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RINGKASAN
ANALISIS BENTUK
TARI KLANA ALUS JUNGKUNGMARDEA
GAYA YOGYAKARTA
oleh

Sukaryanti

Tari Klana Alus Jungkungmardea adalzh tari tunggal
putra geya Yogzyszkarta, dengen karakter glus pbranysk yansz
menggambarkan Prabu-Jungkunzmardea .dari negara Parangteja
yang sedang jatuh cinta kepada Dewi Srikandi. Teri ter-
sebut éiciptakan oleh X,R.T. Sasmintadipuro bersama Raden
Riyo Sunartomo “ondroradono pada tahun 1977. Selain itu,
tari ini juga barsumber pada wayang wong keraton Yogya=-
karta lakon "Srikandi Tandhing®", Tari Klanaz Alus Jungkung-
mardea dalam wayang wong penyajiaﬁnya- menggunakan unsur-
unsur kandha, ngungruman dan pocapan, kemudian di dalam

tari tunggal unsur-unsur kandha, ngungruman dan pocapan

digantikan dengan simbol gerak.
Tugas aknir berjudul "analisis Bentuk Tari Klana

Alus Jungkungmardea Gaya Yogyakarta" ini pada dasarnya
menganalisis pembentukan tarinya, Secara konseptual,
tari tersebut dibentuk dari rangsang awal yang berupa

rangsang auditif atau dengar, rangsang kinestetik dan
rangsang ide atau gagasan, Selain itu, juga harus mem=-

pertimbangkan tata aturan penggunaan dan penerapan motif
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cgerak, sendhi gerak, struktur dan bentuk gerak serta

elemen-elemen konstrusinya.

Dalzam analisis bentuk ini gerak-gerak yang ada pada
tari Flana tlus Jungkungmariea diklasifikasikan ke dalam
motif, frase, kalimat, gugus gerak dan keseluruhan bentuk

tari. Eeseluruhan bentuk tzri Klana Alus Jungkungmardea
terdiri dari tari awal yaitu maju gending, tari pokok

bagian muryani busana dan teri akhir bagian mudur gending.

Tari EKlana Alus Jungkungmariea. sebagai tari tunggal tidak

menggunakzn unsur-unsur kartha, ngungruman dan pocapan,

unsur-unsur tersebut digantikan dengan simbol gerzak.

Yogyakarta, Juli 1997

Jurusan Seni Tari
Fakultas Seni Pertunjukan
Institut Seni Indonesia

Yogyakarta,
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BAB I
PINDAHULUAN
A, LATAR BELAKANG MASALAE N
 Tari Klana Alus Jﬁngkungmardea gaya Yogyakarta ada-
lah tari tunggal yang ditarikan oleh seorang penari putra
dengan karakter putra alus mbranyak, dan menggambarkan
Prabu Jungkungmardea yang sedang Jatuh cinta kepada Dewi
wara Srikandi. Tari Klana Alus tersebut menggunakan motif
gerak baku kalang kinantang alug, Sehubungan dengan hal ini
Soedarsono menjelaskan tari Klana Alus adalahg

Jenis tari klana yang ditarikan dengan tipe tari
putra alus gaya Yogyakarta yang menggambarkan se-

TN S anaciames (seherong) eiing, St

ceritera Maﬁabarata 1 .
Dengan demikian, wisualisasi tokoh tari Klama Alus Jungkung-
mardea gaya Yogyakarta merupakan penggambaran seorang raja
dari negara sabrang (seberang), yang bersumber pada egerita
epos Mahabarata, Berdasarkan amggapan ini, bila pertunjuk-
an wayang wong Eeraton Yogyakaita -sebagai pengamtar di-
harapkan mampu memperjelas terbentuknya tari Klana Alus
gaya Yogyakarta. '

- Wayang wong gaya Yogyakarta diciptakan oleh Sri

Sultan Hamengku Buwono I (1755-1792) Beliau mempertunjuk-

kan wayang wong secara masal pada pertengahan abad XVIII,

1SOedarsono, et al. "gamus Iatilah.rari dan EKarawitan
Jawa" (Jakarta: Proye bangan Bahasa,K dan Sastra

Indonesia dan Daerah1 197n§1918)s - R 1 U -
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dengan lakon Gandawerdaya.2 wayang wong gaya Yogyakarta
mengalami era keemasan pada masa pemerintahan Sri Sultan
Hamengku Buwono VIII (1921-1939). Padé masa itu setiap
pertunjukan wayang wong memakan waktu berhari-hari, Salah
satu contoh pertunjukan wayang wong dengan durasi waktu
yang agak panjang terjadi pada tahun 1923, dengan meng-
émbil lakon Jaya Semedi dan dilanjutkan dengan laken Sri
suwela, Pertﬁnjukén.ini-memakan wektu 4 (empat) hari dari
_tanggal 3 September- sampal tanggal 6 September1923.3

.~ Menurut keterangan K;R.T. Suryotaruno, pada masa pemerintah-
an Sri Sultan Hamengku Buwomo VIIT (1921-1939), juga di-
pergelarkan wayang wong dengan lakom vSrikandi Meguru
Manah", Di dalam adegan Wayang wong laﬁén."srikﬁndi Meguru
Manah" tersebut terdapat bentuk tari Klana Alus Jungkung-
mardea yang bentuk tarinya masib memakai unsur-unsur kandha,

Pocapan dan ngungruman.4

Latar belakang terbentuknya tari Klana Alus gaya

Yogyakarta, telah dikemukakan oleh F.X, Widaryanmto,
dalam skripsi tingkat sarjana muda pada-tahun 1977 sebagai
berikut, Tokoh Pzabu Jungkungmardea dalam wayang wong lakén

2
Soedarsono m@%g Wong: Drama lari %ugt Eenegare -
an di Kraton X Iogyakarta- Ins‘l:itu Seni Indonesia

Yogyakarta, 19 » P. 230, -

35, xaata, ma%ﬁ pe Wayeng H.Q.E%B ,
?%%l&gm& reden % 33,411?’ F.m‘ aber

4K;R.T. Suryotaruno, tokoh tari Yogyakarta di rumah-

nya Jln, Srikaloka 51 Bugisan Yogyakarta, 3 Januari 1997,
Diijinkan untuk dikutip.
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ngrikandi Meguru Manah" mengilhami karakter Klana Alus

gaya Yogyakarta. Di samping itu, unsur-unsur kandha,

pocapan dan ngungruman, dalam tari Klana Alus sekarang
sebagai tari tunggal digantikan dengan simbol gerak, Gerak

tersebut akan membuktikan kese jajaran pada bentuk tari
glana Alus Jungkungmardea yang mampu.:. mempengaruhi bentuk
tari Klana Alus gaya Yogyakarta secara konseptual.5

Pendapat inilah yang menjadikan motivasi untuk meng-
kaji lebih d;lam bentuk tari klana Alus Jungkungmardea
gaya Yogyakarta secara konseptual. Mengingat keterbatasan
teknis yang ada, maka penelitian ini dibatasi pada studi
analisis " bentuk  tarinya. - Namun demikian, sebelum
sampai pada analisis tersebut terlebih dahulu akan dibicara-
kan analisis tari pada umumnya,

Studi analisis tari pertama-tama diperkenalkan

sebagai pendekatan yang berkaitan dengan padanan bahasa,

Dengan kata lain, menganalisis tari tersebu# memahami

sudut pandang strukturaly yakni seperangkat tata hubungan
di dalam kesatuan keseluruhan.6 .Tugas pertama analisis

struktur adalah melokalisasi unif;ﬁnit dasar gerak tari

5F.X. Widaryanto, "glana Alus Jungkungmardea®
(Skripsi yang tak diterbitkan,  Akademi Seni Tari Indonesia

Yogyakarta, - 1977), p. 6,

6Ben suharto, "pPengamatan Tari Gambyomg MWelalui
Pendekatan Berlapis Ganda®", Kertas Kerja disajikan pada
Temu Wicara Etnomusikologi IIT di Medan 2 samapi 5 Februari

1987, D« 2w
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tradisi tertentu dan mendefinisikan teba kemungkinan
variasi di antara unit-unit tersebut. o0leh karena itu,
ketika Ben Suharto menganalisis tari Gambyong pada tahun
1987, analisis struktur tersebut mempunyai titik pijak
yang berkaitan dengan tingkatan-tingkatan organisasi
struktural gerak tari pada wilayah padanan bahasa. Dengan
mengacu pandangan Peggy choy, penganalisisan Ben Suharte
juga menarik 'garis besar padanan bahasa, yaitu dengan
memperlakukan tari sebagai teks. Lebih jauh dapat dikata=-
kan bahwa sebuah teks tari merupakan suatu budaya dan di
dalamnya tidak hanya terkandung materi tekstualnya, tetapi
juga mencakup seluruh kontekstualnya. Interpretasi sebuah
teks tari, tidak hanya melibatkan unit yang lebih kecil
tari itu pada tingkat dasar, tetapl juga penganalisisan
keterkaitan keseluruhan tari itu, bahkan termasuk Jjuga
konteks masa lampau dan masa sekarang.7

Penentuan tingkat organisasi struktural gerak tari
secara utuh merupakan dasar dan tata hubungan aturan
dalam penyusunan suatu bentuk tari. Dalam tari Jawa khusus-
nya tari Klana Alus Jungkungmardea gaya Yogyakarta, bentuk
keterkaitan tersebut ditunjukkan dengan lebih ketat lagi,
yaitu berupa aturan atau norma-norma yang diterapkan dalam
pembentukan tari. Sehubungan dengan hal itu, perlu kiranya
diketahui ketentuan normatif yang dianggap sebagai tata

aturan, yang meliputis

Trbia., p. 3.
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- Tata aturan dalam penggunaan dan penerapan motif

gerak tari.
- Tata aturan dalam penggunaan pola lantai
- Tatza aturan dalam penggunaan dan penerapan pola

irama dan pola ritme gerak tari,B

Bambang Pudjasworo dalam laporan penelitiannya me-
nyatakan bahwa pengertian menari adalah bergerak dalam
ruang dan waktu, maka penelaghan bentuk tari jelas tidak
mengenyampingkannya aspek gerak, ruang dan waktu tersebut
sebagai unsur fundamental pembentukan tari. Dengan demikian
gerak, ruang dan waktu dipandang sebagai kesatuan simbol,
dan ini tampak dalam susunan tari Klana Alus Jungkungmardea
gaya Yogyakarta karya K.R.T, Sasmitadipuro bersama R. Riyo
gunartomo Condroradono. Kemudian tari tunggal tersebut
dipakai sebagai materi pelajaran di perkumpulan . tari
Mardawa Budaya dan Pamulangan Beksa Ngayogyakarta, Selain
itu, juga sebagai materi loxzba tingkat Sekolah Menengah
Pertama dan Sekolah Menengah Atas se Daerah Istimewa
Yogyakarta, dalam rangka peringatan ‘Hari  Pendidikan
Nasional,

Mengingat penulisan ini menganalisis bentuknya,
maka akan dijelaskan mengenai pengertian analisis bentuk

tersebut., Analisis berarti penyelidikan sesuatu untuk

8pambang Pudjasworo, "Studi Analisa Konsep Estetis
Koreografis Tari Redhaya Lambangsari® Skripsi Seniman Seni
Tari (tidak diterbitkan) Akademi Seni Tari Indonesia Yogya-
karta, 1982, p. 64. . :
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mengetahui sebab-sebab terjadinya,9 Menganalisis
berarti menyelidiki dengan menguraikan bagian-bagiannya,
ralu pengertian bentuk banyak didefinisikan eoleh be-
perapa ahli, misalnya W,J.S, Poerwadarminta mengatakan
bahwa bentuk berarti cara (sistem) dan struktur., Susanne
K. Langer mengatakan bahwa bentuk mencakup pengertian
yang luas yang banyak dipakal secara umum yaitu wujud
sesuatu, EKemudian bentuk dalam pengertian abstrak ber-
arti struktur, artikulasi, sesuatu hasil hubungan satu
sama lain dari faktor yang saling tergantung atau cara
bagaimana keseluruhan itu ditata secara bersama,10 ada
pendapat lain, bahwa seorang penata tari yang sedang
mencari bentuk tari harus tetap mempertimbangkan bahwa
ia sedang menciptakan sebuah desain waktu, dan seperti

dalam gambar apa pun selalu terdiri dari bagian-bagian, 11

Dikatakan bahwa _tiap bagian harus luluh dalam ke-

seluruhan, sehingga meskipun diamati tiap Dbagian se-

cara terpisah, namun tata hubungan yang satu dengan

yang lain tetap memberikan makna. Ia menganalogikan hal

w.7.s. Poerwadarminta, Eamus Jmum Bahasa Indonesia
(Jakarta: Balai _pustaka,'19765, D. 4.
10gusanne K. Langer, Probems of Art (New 7York:
charles Scribner's gons, 1975), P. 16, -
" i uharto) isi
Jacqueline smith , (terjemahan Ben Suharto), Komposis
& 'IEEIhéfI:

mari Sebuah petunjuk praktis pagi guru (Yogyakarta:
1985)’ Po 590 =
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ini dengan desain arsitektur. Hanya saja desain arsitek-

tur. bersifat statis, sehingga orang dapat melihat ke-
seluruahan dalam satu saat. Dalam tari hanya dapat di-
amzti sepotong dan sesaat, kemudian disatukan ke dzlam
pikiran untuk membentuk gambaran keseluruhan, 0leh karena-
nyz, timbul tuntutan penaia tari untuk membuat potongan-
potongan gerak dengan cara membaginya dalam waktu,12
Berpijak pada ke terangan-ke terangan tersebut, dapat

dikatakan bahwa ~bentuk merupakan tata hubungan elemen=-

elemen yang ada. Sama halnya dengan tari yang berelemen-

kan gerak, maka pengertian bentuk dalam tari adalah

tata hubungan antara gerak-geraknya. Dengan demikian
bentuk tari Klama Alus Jungkungmardea adalah tata
hubungan antara gerak-gerak dalam tari tersebut.
Bentuk tari Klana Alus Jungkungmardea bersumber
pada wayang wong keraton Yogyakarta yang penyajiannya

masih menggunakan unsur kandha, ngungruman dan pocapan.

sedangkan tari Klana Alus Jungkungmardea sebagai bentuk

tari tunggal unsur-unsur kandha, ngungruman dan pocapan

sudah digantikan dengan simbol gerak. Dengan demikian

bentuk tari glana Alus Jungkungmardea dalam wayang wong

disamping tata hubungan gerak, juga menggunakan unsur

kandha, ngungruman dan pocapan,
tari tunggal hanya tata hubungan antara

sedangkan dalam bentuk

gerak-geraknya.

Tata hubungan gerak tari Klana Alus Jungkungmardea dalam

wayang wong sama dengan dalam bentuk tari tunggal.

121pia,, p. 60,
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oleh xarena dalam dunia tari belum ada kerangka

teori untuk menganalisis bentuk dalam arti sebenarnya,

maka dalam analisis ini digunakan landasan teori yang

digunakan dalam ilmu bahasa, sebagai padanannya. Pe-

madanan tersebut dilakukan mengingat tari  merupakan
salah satu alat vomunikasi, seperti halnya bahaea,

yaitu komunikasi dengan menggunakan bahasa gerak. Dari

pendekatan ini, suatu tari dibagi menjadi = beberapa
bagian, yaitu gugus gerak, kalimat gerak, frase gerak,

motif gerak dan unsur gerak. Hasil pengklasifikasian

ini dipakai sebagai dasar untuk mengetahui tata hubung-

an antar gerak-geraknya.
Dengan melihat latar belakang masalah di atas
tersebut muncul rumusan masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana benkuk tari Klana Alus Jungkungmardea

gaya Yogyakarta ?

2., Bagaimana bentuk penyajian tari Klana Alus

Jungkungmardea gaya Yogyakarta ?

B. TUJUAN PENELITIAN

penelitian ini bertujuan untuks
1. Mengetahui bentuk tari Klana Alus Jungkungmardea

gaya Yogyakarta.
2, Mengetahuil bentuk penyajian tari Klana Alus

Jungkungmardea gaya Yogyakarta.
%, Mendeskripsikan bentuk dan bentuk penyajian

tari glana Alus Jungkungmardea.
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c. TINJAUAN FUSTAKA

Tinjauan pustaka mexpunyal fungsi untuk memecahkan
masalah penelitian, menczri landasan teori dan hipotesis.
Oleh karena itu,.dalam penelitian ini digunakan beberapa
buku antara lain sebagal berikut:

Mengenal Teri Klasik Gaya Yogyakarta, olen Fred
wibowo (editor), 1981, menerangkan bahwa tari klana adalzh
gaya Yogyakarta yang berkarakter

tari tunggal putra alus

mbranyak, menggambarkan Trabu Jungkungmardea dari negara

parangte ja, sedang Jjatuh cinta kepada Dewi Srikandi.
selain itu, juga membicarzkan bentuk-bentuk tari klasik
gaya Yogyakarta, termasuk tari Klana Alus,., Oleh sebab itu,
buku ini dapat digunakan untuk menjelaskan pengertian
tari Klana Alus Jiungkungrardea gaya Yogyakarta.

"pPengamatan Tari Gambyong Melalui Pendekatan Berlapis
Ganda", oleh Ren Suharte, 1987, = membicarakan pemahaman
tari sebagai teks, tidak terbatas pada materi tekstualnya
saja, tetapi juga pemahaman kontekstualnya. 0Oleh sebadb
itu, buku ini davat dipakai untuk menganalisis  bentuk

tari Xlana Alus Jungkungmardea -gaya Yogyakarta, Ada

lagi buku berjudul "Studi Analisa Konsep Estetis Bedhaya
Lambangsari", oleh Bambzng Pudjasworo, 1982, membicara=-

kan tentang tata aturan penggunaan dan penerapan
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motif gerak, pola lantai, pela irama gerak dan pola ritme

gerak. oleh karena itu, skripsi ini dapat dipakai untuk

menganzlisis bentuk tari Klana Alus Jungkungmardea gaya

Yogyakarta dari segi penerapan gerak. selain itu,

juga buku Komp
curu, terjemahan Ben Suharto, 1985, menguraikan tentang

osisi Tari Sebuah petunjuk Praktis Bagi

pembentukan tari dari repgsang awal yang berupa rangsang

guditif, visual, gagasan, rabaan dan kinestetik serta

dengan metode, konstruksinya. puku ini digunakan untuk

menganalisis bentuk tari glamna Alus Jungkungmardea gaya

Yogyakarta.
Dari beberapa buku yamg ditinjau muncul landasan

berpikir sebagai berikut:

4. mari ¥lana Alus Jungkungmardea adalah tari tunggal

putra dengan kerakter alus mbranyak yang meng-=

gambarkan Prabu Jungkungmardea raja seberang yang
sedang jatuh cinta kepada Dewi Srikandi.

o. mentuk Tari Klana Alus Jungkungmardea adalah
wujud kesatuan tata hubungan unsur-unsur gerak
kepala, tangan, badan dan kaki, secara keseluruh-

an atau utuh, dalam tari Klana Alus Jungkungmardea.

3, Bentuk penyajien adalah épa yang disajikan dan
dihidangkan meliputi bentuk dan rupa dari tari

yaitu meliputi dasar penyajian, tata gerak, tata

iringan, tata rias dan busana, serta tata pentas.
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D. METODE PENELITIAN

penelitiean ini termasuk penelitian deskriptif
analitis. Penelitian deskriztif analitis yaitu suatu

penelitian yang bertujuan membuat pencandraan secara
sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta-fakta
secare sifat-sifat populasi atau daerah tertentu, 13
palam penelitian ini terdapat variabel sebagai objek
yang diteliti yaitu tari Klana alus Jungkungmardea gaya
vYogyakarta. Tari glana Alus Jungkungmardea yaitu tari

tunggal yang berkarakter alus mbranyak dan menggambarkan

seorang kesatriyz dari negara seberang bernama Jungkung=-
mardea yang sedang jatuh cinta kepada Dewi Srikandi,
gelain itu terdapat variabel sebagai konsep yang mempunyai
nilai yaitu bentuk ‘tari Klana Alus Jungkungmardea gaya
Yogyakarta dan bentuk penyajiannya, Bentuk tari Klana
Alus Jungkungmardea adalah wujud kesatuan tata hubungan
unsur-unsur gerak kepala, tangan, badan dan kaki secara
utuh yang membentuk tari Klana Alus Jungkungmardea, Lalu
bentuk penyajian tari Klana Alus Jungkungmardea adalah
apa yang disajikan dan dihidangkan meliputi bentuk dan
rupa dari tari yaitu meliputi dasar penyajian, tata gerak,
tata iringan, tata rias dan busana serta tata pentas tari

tersebut, Populasi sekaligus sampel dalam penelitian ini

_adalah tari Klana Alus Jungkungmardea gaya Yogyakarta.

13Sumadi Ssuryabrata, Metodologi Penelltian
Jakarta; Rajawali Press, 1989, P. 19.
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penelitian ini melalui tahap-tahap sebagail berikut:
1. Tahap Pengumpulan Data
2. Tahap Analisis Data
o 1 Tahap Penulisan

1, Tahap Pengumpulah Data
palam tahap ini dilakukan pengumpulan data bentuk
tzri Klana Alus Jungkungmardea melalui : a, studi pustaka,

b, wawancara dan c. observacsi,

a, studi pustaka

Pengumpulan data lewat studi pustaka ini dilaku-
kan dengan cara membaca dan memahami buku-buku yang ada
di perpustakaan Institut geni Indonesia Yogyakarta dan

perpustakaan Kawedanan Hageng Punakawan Kridha Mardawa

Keraton Yogyakarta. Instrumen yang digunakan = adalah

catatan untuk mencatat data bentuk tari Klana Alus

Jungkungmardea gaya Yogyakarta dan bentuk penyajianmya.

b. wWawancara

setelah studi pustake, pengumpulan data juga di-

lakukan dengan wawancara dengan nara sumber tokoh tari

Yogyakarta, yaitu X.R.T. suryotaruno dan Raden Riyo

sunartomo Condroradono.- Wawancara ini dilakukan secara

terencana dan spontanitas, untuk mengumpulkan data

bentuk tari Klana Alus Jungkungmardea gaya Yogyakarta.

Instrumen yang digunakan adalah catatan untuk mencatat

data bentuk tari tersebut, dan juga tape recorder untuk

merekam dialog dengan nara sumber perihal bentuk tari

Klana Alus Jungkungmardea .
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- e, Observasi
selain studi pustakza dan wawancara, pengumpulan

jatz tersebut juga melalul observasi yaitu mengamati

dan menghayati pertunjukan tari Klana Alus Jungkungmardea

gaya vogyakarta. Tidak lzain untuk mencari data bentuk

tari Klana Alus Jungkungmardea gaya Yogyakarta dan bentuk

penyajiannya. Observasi ini  termasuk observasi non-

artisipan sebab peneliti tidak terlibat langsung di

P
dalamnya. Instrumen Yang iizunakan adalah catatan untuk

mencatat datz tersebut, juga vidio untuk merekam bentuk

selain itu, juga dengan tape recorder untuk

penyajiannya.

merekam iringan tarinya.

d, Tzhap Analisis Data
Data yang telah terkumpul dianalisis dengan metode

nonstatistik atau data kuzlitatif, berdasar iginya.hingga

diperoleh kesimpulan. Dalam mencari bentuk, dilakukan

dengan metode korelasi antar variabelnya, yaitu bentuk

Klana Jungkungmardea dan bentuk penyajiannya. Saling

interrelasi menghasilkan hubungan eksplisit antara

bentuk tari Klana Alus Jungkungmardea dan bentuk penyaji-

annya,

3, Tahap Penulisan
setelah analisis data selesai, lalu hasil analisis=

nya disusun ke dalam kerangka penulisan sebagai berikut:
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Bab I =2
Bab II :
Bab III :
Bab IV :
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pendahuluan, memuat latar belakang masalah,
tujuan penelitian, tinjauan pustaka, dan

me tode penelitian,

gKaitan Tari Klana Alus Jungkungmardea dengan
wayang Wong, membicarakan wayang wong sebagai
sumbernya, macam tari klana dalam wayang wong,
Klana Alus Jungkungmardea pada pertunjukan
wayang wong'dan bentuk penyajiannya,

Bentuk Pari Klana Alus Jungkungmardea, mengupas
bentuk tari Klana Alus jungkungmardea dan
pengorganisasian geraknya,

Kesimpulan, merupakan kesimpulan hasil penelitian,





